STUDI KONDISI IKAN PADA KAWASAN EKOSISTEM HUTAN
MANGROVE DI DESA MARGASARI KECAMATAN LABUHAN
MARINGGAI LAMPUNG TIMUR

(Skripsi )

Oleh :

Miftakfiul Huda

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



STUDI KONDISI IKAN PADA KAWASAN EKOSISTEM HUTAN
MANGROVE DI DESA MARGASARI KECAMATAN LABUHAN
MARINGGAI LAMPUNG TIMUR

Miftakhul Huda

ABSTRAK

Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
merupakan desa yang memiliki hutan mangrove seluas 6,65% dari total hutan
mangrove di Provinsi Lampung yaitu 10.533,676 hektar, yang difungsikan
sebagai kawasan restorasi dan rehabilitasi. Penduduk di sekitar area mangrove
umumnya bekerja dengan mengusahakan tambak dan mencari ikan yang terdapat
pada ekosistem tersebut, sehingga kondisi ikan di area mangrove kemungkinan
besar dipengaruhi oleh aktivitas tersebut. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni 2015 di Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur dan
bertujuan untuk mengetahui status kondisi ikan berdasarkan nilai Liver Somatic
Index (LSI), Gonad Somatic Index (GSI), dan analisis isi lambung pada spesies
ikan serta kualitas air yang di temukan di teluk maupun laut terbuka ekosistem
mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ikan pada teluk
ekosistem mangrove berdasarkan nilai LSI dan GSI dalam keadaan baik kecuali
pada 3 jenis ikan Keting (Mystus nigriceps) di teluk mangrove, serta Kedukang
(Arius sagor) dan Keting (Mystus nigriceps) yang didapat di laut terbuka
ekosistem mangrove. GSI ikan pada teluk ekosistem mangrove dengan rata-rata
3,23 yang menandakan perkembangan gonad jenis ikan tersebut cukup baik. Nilai
LSI tertinggi terdapat pada ikan keting yang didapat di laut terbuka 19,12
sedangkan nilai GSI tertinggi terdapat pada ikan belanak 8,06. Pada analisis isi
lambung menunjukkan bahwa makanan makro (udang) merupakan pakan utama
untuk beberapa jenis ikan dengan jumlah tertinggi pada ikan kuro 93,75 % dan
pakan mikro fitoplankton (Nitzschia sp) ditemukan pada semua jenis ikan yang di
tangkap sebagai pakan pelengkap, kecuali pada ikan sembilang dan belanak
sebagai pakan utama.

Kata Kunci: teluk ekosistem mangrove, LSI, GSI, analisis isi lambung, kualitas
perairan mangrove
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
mempunyai ekosistem mangrove yang masuk dalam kawasan Lampung
Mangrove Center seluas 700 Ha, berdasarkan Surat Keputusan Menteri No.
60/305/04/SK/2005/1546/J.26/KL/2005 yang ditetapkan pada tanggal 10 Mei
2005. Ekosistem mangrove memiliki multifungsi yaitu a) sebagai penahan
ombak, sehingga dapat mencegah abrasi, b) sebagai tempat terjadinya siklus
unsur hara bagi flora dan fauna, c) sebagai penyeimbang kualitas lingkungan
dan menetralisir bahan-bahan pencemar, d) secara ekologis ekosistem hutan
mangrove sebagai tempat pemijahan (spawning ground), tempat mencari
makan (feeding ground), dan pembesaran (nursery ground) biota laut

(Romimohtarto dan Juwana, 2005).

Unsur hara yang tinggi dalam ekosistem mangrove menyebabkan
produktivitas plankton tinggi, Fitoplankton berperan penting dalam rantai
makanan dalam ekosistem mangrove, sehingga akan meningkatkan jumlah
dan keanekargaman jenis biota laut termasuk jenis ikan. Peranan penting
fitoplankton dalam ekosistem perairan, berpotensi untuk dikembangkan

sebagai pakan biologi (biofeed). Jenis-jenis Fitoplankton yang mempunyai



potensi sebagai biofeed, karena nilai gizinya yang tinggi adalah Tetraselmis
sp, Nannochloropsis sp, dan Dunaliela sp ketiga jenis alga tersebut melimpah

di perairan Teluk Lampung (Tjahjo, dkk, 2002).

Berdasarkan multifungsi dari ekosistem mangrove tersebut maka penelitian ini
ingin mengeksplorasi potensi produktivitas sekunder dengan mengetahui
keanekaragaman jenis. Penentuan studi kondisi ikan berdasarkan nilai dari
(LST) dan (GSI) serta kondisi lingkungan dan analisis isi lambung. Kedua
indeks dihitung berdasarkan data dari panjang total (cm), berat total tubuh
(gram), berat hati dan berat gonad dari 10 sampel untuk setiap jenis ikan.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan potensi ikan yang mempunyai
kondisi ikan sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan
dan potensi stock ikan di perairan ekosistem mangrove. Secara ekonomis,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa mangrove memberikan kontribusi

terhadap sumberdaya ikan berkisar 30%-44,18% (Indra, 2009).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan ekosistem mangrove di
Desa Margasari dalam penentuan keanekaragaman dan status kondisi ikan

berdasarkan nilai LSI, GSI, kondisi lingkungan dan analisis isi lambung .

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang jenis-jenis

ikan, kondisi ikan, analisis isi lambung dan lingkungan pada ekosistem



mangrove di desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur.
Selain itu, hasil yang telah diperoleh dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam upaya pelestarian / konservasi sebagai pertumbuhan habitat untuk

perkembangan biologi laut, terutama ikan.

. Kerangka Pikir

Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur merupakan
desa yang memiliki luasan hutan mangrove seluas 700 Ha, penduduk Desa
Margasari yang berada dekat dengan hutan mangrove umumnya bekerja
dengan mengusahakan tambak dan mencari ikan di sekitar ekosistem
mangrove. Hutan mangrove merupakan ekosistem hutan peralihan antara
daratan dan lautan yang diketahui memiliki banyak manfaat. Berdasarkan data
ITTO (2012), luas hutan mangrove di Provinsi Lampung lebih kurang
10.533,676 hektar (Kordi, 2012). Luas hutan mangrove Desa Margasari
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur 6,65% dari luas
hutan mangrove seluruh Provinsi Lampung (Monografi Desa Margasari,
2012). Hutan mangrove di Desa Margasari merupakan ekosistem hutan
mangrove yang menyimpan potensi baik secara fisik, ekonomi dan ekologi.
Potensi fisik hutan mangrove sebagai pencegah intrusi air laut ke darat,
perluasan lahan ke arah laut serta mencegah pencemaran air tambak
(Kustanti, 2011). Potensi ekologi hutan mangrove sebagai tempat pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari
makan (feeding ground) bagi organisme di sekitarnya dan penyedia pakan bagi

biota laut, seperti udang dan kepiting. Hasil hutan mangrove seperti kayu



maupun bukan kayu dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan makanan
maupun kayu bakar sehingga dapat memberi kontribusi dalam upaya

peningkatan kondisi ekonomi masyarakat (Kustanti, 2011).

Pemanfaatan hutan mangrove kurang mempertimbangkan aneka produk dan
jasa yang dapat dihasilkan. Masyarakat hanya menilai hutan mangrove dari
segi ekonominya saja, tanpa memperhitungkan manfaat fisik dan ekologi dari
hutan mangrove. Hasil penelitian Mayudin (2012) yang hanya menghitung
nilai ekonomi tambak di Kabupaten Pangkajene diperoleh nilai sebesar Rp
1.607.600.070,00 per tahun. Ekosistem hutan mangrove menjadi salah satu
sumber daya yang produktif, namun sering dianggap sebagai lahan yang
terlantar dan tidak memiliki nilai sehingga pemanfaatan yang
mengatasnamakan pembangunan menyebabkan degradasi. Indonesia
mempunyai hutan mangrove terluas di dunia, namun kondisi mangrove
Indonesia baik secara kualitatif maupun kuantitatif terus menurun dari tahun
ke tahun. Hutan mangrove Indonesia tercatat seluas 4,25 juta ha pada tahun
1982, sedangkan pada tahun 1993 menjadi 3,7 juta ha, dimana sekitar 1,3 juta
ha sudah disewakan pada 14 perusahaan Hak Pengusaha Hutan (Onrizal,

2002)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ekosistem Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan nama kolektif untuk vegetasi pohon yang
menempati pantai berlumpur di dalam wilayah pasang surut, dari tingkat air
pasang tertinggi sampai tingkat air surut terendah (MacKinnon dkk, 2000).
Istilah mangrove berasal dari istilah yang digunakan untuk salah satu vegetasi
hutan mangrove yaitu Rhizopora sp (bakau). Ekosistem hutan mangrove
dapat dibedakan dalam tiga tipe utama yaitu bentuk pantai/delta, bentuk muara
sungai/laguna, dan bentuk pulau. Ketiga tipe tersebut terwakili di Indonesia.
Kondisi pantai yang baik untuk ditumbuhi vegetasi hutan mangrove adalah
pantai yang mempunyai sifat air tenang/ombak tidak besar, air payau,
mengandung endapan lumpur dan lereng endapan tidak lebih dari 0,25-0,50%
(Khazali, 2005).

Ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alam tempat berlangsungnya
kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya dan diantara makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada
wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi oleh spesies
pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin/payau

(Santoso, 2000).



Ekosistem mangrove mempunyai sumber plasma nutfah yang cukup tinggi,
mangrove di Indonesia terdiri dari 157 jenis tumbuhan tingkat rendah maupun
tinggi, 118 jenis fauna darat dan berbagai jenis fauna laut. Ekosistem
mangrove juga merupakan pelindung pantai secara alami untuk mengurangi

resiko terhadap bahaya tsunami (Departemen Kehutanan, 2002).

Ekosistem mangrove merupakan penghasil detritus, sumber nutrien dan bahan
organik yang dibawa ke ekosistem padang lamun oleh arus laut. Sedangkan
ekosistem lamun berfungsi sebagai penghasil bahan organik dan nutrien yang
akan dibawa ke ekosistem terumbu karang. Selain itu, ekosistem lamun
juga berfungsi sebagai penjebak sedimen (sedimen trap) sehingga sedimen
tersebut tidak mengganggu kehidupan terumbu karang. Selanjutnya
ekosistem terumbu karang dapat berfungsi sebagai pelindung pantai dari
hempasan ombak (gelombang) dan arus laut. Sebagian manusia dalam
memenuhi keperluan hidupnya dengan mengintervensi ekosistem mangrove.
Hal ini dapat dilihat dari adanya alih fungsi lahan (mangrove) menjadi
tambak, pemukiman, industri, pelabuhan dan sebagainya maupun penebangan

oleh masyarakat untuk berbagai keperluan (Rochana, 2006).

Mangrove merupakan SDA yang dapat dipulihkan (renewable resources atau
flow resources) yang mempunyai manfaat ganda, manfaat ekonomis dan
ekologis. Berdasarkan sejarah, sudah sejak dulu hutan mangrove merupakan
penyedia berbagai keperluan hidup bagi masyarakat lokal. Selain itu sesuai
dengan perkembangan IPTEK, hutan mangrove menyediakan berbagai jenis

sumber daya sebagai bahan baku industri dan berbagai komoditas



perdagangan yang bernilai ekonomis tinggi yang dapat menambah devisa

negara ( Arief, 2003).

Hutan mangrove selain dikenal sebagai salah satu ekosistem hutan tropis yang
memiliki karakter khas, juga merupakan daerah pesisir yang mempunyai
sumber daya alam dengan produktivitas cukup tinggi untuk dikelola.
Ekosistem mangrove umumnya berada di muara sungai dan merupakan tujuan
akhir dari partikel-partikel organik yang terbawa dari daerah hulu, sehingga
daerah mangrove adalah daerah yang subur (Gunarto, 2004). Mangrove
memiliki peran dan fungsi sebagai daerah perputaran unsur hara atau nutrien
serta sebagai penopang kehidupan berbagai biota akuatik yang hidup dan
berasosiasi di dalamnya (Pramudji, 2008). Selain itu mangrove berfungsi
diantaranya sebagai tempat pemijahan beberapa jenis biota akuatik, tempat
bersarangnya jenis burung migran dan juga habitat primata dan reptil (Irwanto,

2006; Santoso, 2008).

Hutan mangrove termasuk tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut
(terutama di pantai yang terlindung, laguna, dan muara sungai) yang terendam
air pada saat pasang dan tidak terendam air pada saat surut, mangrove
termasuk tumbuhan yang dapat tumbuh terhadap kadar garam yang tinggi.
Sedangkan ekosistem mangrove merupakan suatu sistem yang terdiri atas
organisme (tumbuhan dan hewan) yang saling berinteraksi dengan faktor

lingkungan di dalam suatu habitat mangrove (Bengen, 2002).



B.

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang unik, ditemukan 2 kelompok
organisme yang hidup beradaptasi di dalamnya, yaitu: organisme daratan yang
hidup di atas pohon seperti burung, ular dan kera, yang mencari makan pada
saat air laut surut sehingga hewan tersebut tidak memerlukan adaptasi secara
khusus dan organisme laut yang hidup dibagian bawah pohon. Kelompok
hewan yang dominan adalah jenis moluska, udang-udang tertentu, cacing dan
beberapa jenis ikan (Nontji, 2005). Jenis Moluska yang sering ditemukan
pada batang atau akar bakau adalah jenis siput (Littorinidae) dan jenis tiram

(Bivalvia) yang hidup pada perakaran bakau (Nontji, 2005).

Status Kondisi lkan

Status kondisi ikan ditentukan berdasarkan nilai (LSI), (GSI),dan analisis isi

lambung serta kualitas air yang dijabarkan sebagai berikut:

Liver Somatic Index (LSI)

Tingginya nilai liver somatic index (LSI) mengacu pada pembesaran hati
akibat adanya tekanan lingkungan yang disebabkan bahan pencemar. Secara
histologi, pembesaran hati ini dapat disebabkan hiperplasia sel (Brown and
Murphy, 1998) atau pembesaran nuclei (anisokaryosis) hati (Walter et al,
2000). Sebagai contoh, nilai LSI ikan nila yang dipelihara pada semua kolam
instalasi pengolahan air limbah pabrik gula PT Gunung Madu mengalami

peningkatan nilai LSI dibandingkan dengan kontrol (Tugiyono dkk., 2011).



b. Gonad Somatic Index (GSI)
Nilai GSI dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi lingkungan akibat pengaruh
xenobiotik/bahan pencemar (zat asing yang masuk dalam tubuh), tetapi juga
oleh suhu atau musim, jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad atau
tahapan siklus reproduksi. Nilai GSI dapat mencapai maksimum pada musim
panas ketika suhu air melebihi 20° C atau pada bulan Juli — September untuk
jenis betina. Pada ikan dusky grouper (Epinephelus guaza L. 1758) terjadi
pada musim kawin bulan Mei — Juli (Ozen dan Balci, 2010). Sementara pada
ikan Channa gachua, nilai GSI meningkat pada ikan yang sudah dewasa dan
matang gonad, kemudian akan mengalami penurunan mencapai titik terendah
setelah musim bertelur, lalu mencapai puncak tertinggi selama musim bertelur

(Gaikwad et al, 2009).

c. Analisis Isi Lambung
Analisis isi lambung ikan merupakan kajian tentang hubungan antara
komposisi pakan alami dalam lambung dan habitatnya, baik yang bersifat
planktonik, bentik, maupun nektonik dan lainnya. Kebiasaan makan ikan
(food habits) dapat digunakan untuk mengetahui hubungan ekologi dengan
organisme di dalam perairan, seperti pemangsaan, persaingan, dan rantai
makanan. Makanan merupakan faktor yang menentukan bagi populasi,
pertumbuhan dan kondisi ikan. Jenis makanan satu spesies ikan biasanya

bergantung pada umur, tempat, dan waktu (Effendie, 2002).
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C. Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh luas hutan mangrove di Indonesia 3.189.000
hektar, sedangkan hutan mangrove di Provinsi Lampung lebih kurang
10.533,676 hektar (Kordi, 2012). Luas hutan mangrove Desa Margasari
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur adalah 700 hektar
atau 6,65% dari luas hutan mangrove seluruh Provinsi Lampung (Monografi

Desa Margasari, 2012).

Hutan mangrove di Lampung Mangrove Center seluas 700 hektar di Desa
Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung telah mengalami perubahan bentang alam kawasan dan
bentuk-bentuk pengelolaannya serta telah mengalami perubahan kepemilikan.
Pada periode 1980-1990, lahan hutan telah diubah menjadi areal pertambakan
udang tradisional dengan hak kepemilikan privat. Kemudian tahun 1990 areal
pertambakan udang hilang karena abrasi laut dan tahun 1991-1997 dilakukan
upaya rehabilitasi hutan mangrove oleh pemerintah. Pada periode 1998-2004
muncul tanah timbul dan jenis mangrove pionir (Avicennia marina) seluas 200
ha dengan status kepemilikan negara tanpa menimbulkan konflik kepemilikan
seperti yang terjadi di daerah lainnya. Pada tahun 2005-2014 areal ekosistem
hutan mangrove bertambah luas secara alami menjadi 700 ha dengan hak
kepemilikan dan pengelolaan oleh Universitas Lampung melalui sistem
pengelolaan terpadu (Kustanti et al, 2012). Peningkatan luasan tutupan
mangrove di Labuhan Maringgai selama rentang tahun 1994 ke tahun 2013
terjadi seiring dengan beberapa faktor yang terjadi di lokasi setempat, antara

lain adanya tanah timbul; munculnya masyarakat pelestari mangrove;
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ditetapkannya Perda Kabupaten Lampung Timur Nomor: 03 Tahun 2002
tentang Rehabilitasi Pesisir, Pantai dan Laut dalam Wilayah Kabupaten
Lampung Timur, dan terdapat kerjasama antara beberapa instansi dan
masyarakat setempat dalam upaya pelestarian mangrove (Yuliasamaya dkk.,
2014). Hasil penelitian mengenai nilai pemanfaatan mangrove di Desa
Margasari, Lampung Timur, oleh Ariftia dkk., (2014), menunjukkan bahwa
nilai ekonomi total hutan mangrove sebesar Rp 10.530.519.419,00 per tahun
yang diperoleh dari (1) nilai guna langsung sebesar Rp 1.877.440.000,00 per
tahun dari pemanfaatan rajungan, udang, kepiting, daun jeruju, buah pidada,
kayu bakar dan ekowisata, (2) nilai guna tak langsung sebesar

Rp 8.915.036.479,00 per tahun dari penyedia pakan alami bagi biota laut, (3)
nilai pilihan sebesar Rp 103.425.000,00 per tahun dari keanekaragaman hayati
dan (4) nilai keberadaan Rp 1.580.000,00 per tahun dari kesediaan membayar

masyarakat.



I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan November 2015
(musim pemijahan) pada Ekosistem Mangrove Desa Margasari Kecamatan
Labuhan Maringgai Lampung Timur. ldentifikasi jenis-jenis ikan dan
analisis pakan di Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Titik lokasi pengambilan sampel

ikan dapat dilihat pada Gambar 1.

¥
Stasiun'5

5015'53.60“S’ / 105051'36.66"

\CJ

Stasjiuni4

5°16'40.53"S /105°51'22.55" E

5017'30.64"S / 105°5010:43" E o 07 2CH s S0 B E R

\m
Stasiun 3 Stasiun 2

5°17'53.36"S / 105°50'41.66" E
SIESVI >
\m -
wan

tHCs

Gambar 1: Titik lokasi pengambilan sampel ikan di Desa Margasari
Lampung timur
Sumber : Google earth
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Penelitian ini di awali dengan studi pendahuluan pada bulan Juni-Juli dan
dilanjutkan dengan pengambilan sampel ikan dan identifikasi jenis-jenis
ikan, pengambilan bagian dalam ikan (usus, hati, gonad dan lambung) serta

analisis pakan pada lambung dan usus ikan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa jala yang digunakan untuk
menangkap ikan, neraca Ohaus yang digunakan untuk menimbang berat
ikan, neraca digital yang digunakan untuk menimbang gonad, hati, lambung,
dan usus ikan, petridish yang digunakan untuk tempat analisis pakan ikan,
botol film yang digunakan, untuk tempat pengawetan gonad, hati, lambung,
dan usus ikan, mikroskop binokuler yang digunakan untuk mengamati jenis
pakan fitoplankton dan zooplankton pada lambung dan usus ikan, mikroskop
stereo yang digunakan untuk melihat tiga-dimensi (3D) gambar spesimen
pakan ikan, GPS (Global Positioning System ) yang digunakan sebagai
penanda/titik koordinat yang digunakan untuk penelitian, refraktometer
digunakan untuk mengukur tingkat salinitas air laut, kamera yang digunakan

untuk mengambil gambar ikan dan dokumentasi.

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alkohol 70% dan
formalin 4% yang digunakan untuk mengawetkan gonad, hati, lambung, dan

usus ikan.
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C. Prosedur Kerja

Percobaan dilakukan dengan metode lapangan secara biometri yang meliputi
bentuk-bentuk tubuh ikan yang terkait dengan beberapa segi biologi seperti
pertumbuhan dan kematangan kelamin, kondisi gonad, hati, lambung, dan

usus ikan, serta makanan ikan dan struktur komunitas ikan.

1. CaraKerja

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan kerja, yaitu:
a. Tahap persiapan
Tahapan persiapan terdiri atas penelitian pendahuluan.
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan

dan titik sampel yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.

b. Tahap pengambilan sampel
Pengambilan sampel ikan bekerjasama dengan nelayan setempat
menggunakan jaring perangkap yang dipasang pada sore hari dan diambil
pada pagi hari, serta pengambilan langsung di lapangan menggunakan jala

(alat tangkap trap) di sekitar ekosistem hutan mangrove desa Margasari.
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Gambar 2: llustrasi penangkapan ikan di sekitar teluk ekosistem
mangrove
Sumber : Google.co.id

Gambar 3 : Penangkapan ikan di sekitar teluk ekosistem mangrove
Sumber : Dokumentasi pribadi
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c. Tahap identifikasi jenis-jenis ikan
Identifikasi jenis ikan dilakukan menggunakan buku panduan identifikasi
ikan (taksonomi ikan 1 dan 2) sedangkan nama lokal dibantu oleh nelayan

Desa Margasari.

d. Tahapan penimbangan dan pengambilan gonad, hati, lambung dan usus ikan
Ikan yang telah terjaring dan telah teridentifikasi kemudian dilakukan
penimbangan berat tubuh ikan sebelum dan setelah pembedahan tubuh ikan
serta dilakukan pula penimbangan gonad, hati, lambung, dan usus ikan.
Pembedahan tubuh ikan dilakukan dengan menyayat bagian perut hingga

bagian anal.

e. Tahapan analisis pakan pada lambung dan usus ikan
Lambung dan usus ikan yang sudah di awetkan di lakukan analisis jenis
pakan dengan menggunakan volumetrik yaitu pengukuran volume makanan
yang terdapat dalam setiap saluran pencernaan ikan dengan lambung yang
berisi makanan, lambung dan usus ikan dimasukkan kedalam cawan petri
dan diberi akuades sebanyak 20 ml, kemudian lambung dan usus ikan
diseksio dengan gunting bedah untuk dikelurkan isinya, setelah itu diamati
dibawah mikroskop stereo untuk jenis makanan makro dan mikroskop

binokuler untuk jenis makanan mikro.
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2. Analisis lkan

Data yang diperoleh di hitung menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Analisis Struktur Komunitas
Untuk penentuan struktur komunitas seperti derajat penting jenis-jenis
Ikan yang tertangkap, digunakan indeks-indeks yang diuraikan di bawah

ini:

a. Indeks Keanekaragaman Jenis

S
— SHANON - WIENER = 3" (ny/ N)*In (n;/ N)

i=1

(Romimohtarto dan Juwana, 2005).

2. Liver Somatic Index (LSI) :[berat hati/berat tubuh] X 100 (Norrgen et

al., 1999)

3. Gonad Somatic Index (GSI)= [berat gonad / berat tubuh] X 100 (Gabche

and Hockey, 1995)

4. Tingkat Kematangan Gonad
Analisis tingkat kematangan gonad (TKG) untuk ikan seperti cakalang
didasarkan pada lima tingkatan dengan kriteria-kriteria yang tercantum

pada Tabel 1 dibawah ini (Romimohtarto dan Juwana, 2005).
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad untuk ikan (Effendie, 2002)

TINGKAT KEADAAN GONAD DESKRIPSI

I Tidak matang (immature) Gonad memanjang, kecil hampir

transparan

| Sedang matang (maturing) Gonad membesar, bewarna
jingga kekuning-kuningan,
butiran telur belum dapat terlihat

dengan mata telanjang

i Matang (mature) Gonad bewarna putih
kekuningan, buiran telur sudah
dapat terlihat dengan mata
telanjang

v Siap pijah (ripe) Butiran telur membesar dan
bewarna kuning jernih, dapat
keluar dengan sedikit penekanan

pada bagian perut

\Y Pijah (spent) Gonad mengecil, bewarna merah
dan banyak terdapat pembuluh
darah

5. Analisis Isi Lambung
Untuk menganalisis jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan,
menggunakan Index of Preponderance atau Indeks Bagian Terbesar yang
dikemukakan oleh Natarjan dan Jhingran dalam Effendi (1979) dalam

bentuk rumusan sebagai berikut :
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Vix Oi

IP = SVix Ol X 100 %

Keterangan :

IP = Index of Preponderance atau Indeks Bagian Terbesar
Vi = Presentasi volume satu jenis makanan

Oi = Presentasi frekuensi kejadian satu jenis makanan

Y'Vix Oi =Jumlah Vi x Oi dari semua jenis makanan

Presentasi volume dinyatakan dengan cara menghitung volume makanan

sejenis per volume makanan seluruhnya dengan rumus :

_ volume makanan sejenis

Vi=

X 100%

volume seluru h jenis

Untuk presentasi frekuensi kejadian dinyatakan dengan cara menghitung
jumlah lambung yang berisi makanan sejenis perjumlah lambung yang

berisi seluruhnya dengan rumus :

_ jumla h lambung yang berisi satu jenis makanan

Oi=

X 100%

jumla h seluru h lambung yang berisi makanan

Dengan ketentuan :
IP > 40% sebagai makanan utama
IP 4-40% sebagai makanan pelengkap

IP < 4% sebagai makanan tambahan (Ravki, Roza dan yusfiati, 2012)



3. Diagram Alir Penelitian

Ekosistem mangrove desa Margasari

e

W

Penangkapan ikan dekat hutan
mangrove (menggunakan jala)

20

Penangkapan ikan dengan jaring
perangkap yang dibantu nelayan

Pengelompokan jenis ikan (identifikasi)

l

Penghitungan jumlah ikan

l

Penimbangan berat tubuh ikan (awal)

l

Pembedahan tubuh ikan untuk diambil
gonad, hati, lambung, dan usus

|

Penimbangan berat ikan (akhir)

v

Timbang gonad, hati, lambung dan usus

A 4

Analisis data

Gambar 4. Diagram alir penelitian




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang sudah di lakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Kondisi ikan pada teluk ekosistem mangrove berdasarkan nilai LSI dan
GSI dalam keadaan baik, kecuali 3 jenis ikan yaitu Mystus nigriceps
(keting) dan Arius sagor (kedukang) di laut terbuka serta Mystus
nigriceps (keting) yang terdapat di sekitar teluk mangrove.

2. Nilai LSI tertinggi terdapat pada ikan Mystus nigriceps (keting) yang
didapat di laut terbuka 19,12 sedangkan nilai GSI tertinggi terdapat pada
ikan Mugil dussumieri (belanak) 8,06.

3. Jenis pakan alami yang di temukan di teluk ekosistem mangrove maupun
laut terbuka ekosistem mangrove adalah udang sebagai pakan utama,
Nitzschia sp sebagai pakan tambahan, dan Nannochloropsis sp sebagai
pakan pelengkap,kecuali pada ikan belanak pakan utama Nitzschia sp
karena bersifat planktonivora.

4. Parameter terukur kualitas air memenuhi baku mutu air laut untuk biota

laut menurut Kep. Men LH No. 51 Th. 2004.



B. Saran
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang peranan teluk ekosistem mangrove terhadap
perkembangan biota laut dan manfaat secara langsung untuk nelayan dan

warga sekitar.
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